
H F C  K O T A 

NEWS 

Edisi 11 //  16 Maret 2025



SUARA PENGGEMBALAAN 

Hidup yang paling indah dan berakhir 
dengan kemenangan adalah jika kita 
berjalan bersama Yesus seumur hidup 

kita. Kita harus memahami apa yang diinginkan 
Yesus agar Dia selalu mau berjalan bersama 
kita? 

Pertama, 
TUHAN TIDAK MAU DIDUAKAN.  
Dalam salah satu 10 Perintah Allah, ada perintah 
penting: "Jangan ada padamu allah lain di 
hadapan-Ku. Jangan membuat bagimu patung 
yang menyerupai apa pun ..... Jangan sujud 
menyembah kepadanya atau beribadah 
kepadanya, sebab Aku, TUHAN Allahmu, adalah 
Allah yang cemburu, yang membalaskan 
kesalahan bapa kepada anak-anaknya dan 
kepada keturunan yang ketiga dan keempat dari 
orang-orang yang membenci Aku" (Ulangan 
5:7-9). Perintah itu sebenarnya untuk kebaikan 
kita sendiri agar kita dapat memfokuskan hidup 
kita hanya kepada Yesus.  

Dalam Perjanjian Baru, Paulus mengingatkan 
bahwa kita sudah dipertunangkan dengan 
Kristus:  "Sebab aku cemburu kepada kamu 
dengan cemburu ilahi. Karena aku telah 
mempertunangkan kamu kepada satu laki-laki 
untuk membawa kamu sebagai perawan suci 
kepada Kristus" (2 Kor. 11:2). Jangan tidak setia 
dan bercumbu dengan dunia. Jangan seperti 
Demas, yang sudah melayani Tuhan dan menjadi 
teman sekerja Rasul Paulus, bisa berpaling 
kepada dunia :  " sebab Demas te lah 
meninggalkan aku. Ia mencintai hal-hal dunia 
dan pergi ke Tesalonika...." (2 Tim. 4:10--FAYH). 
Jika tidak segera bertobat, maka akan semakin 
jauh dan berakhir dengan kehancuran.  

Tuhan Yesus sendiri mengingatkan agar kita 
jangan mengabdi kepada dua tuan:  “Tak 
seorang pun dapat mengabdi kepada dua tuan. 
Karena jika demikian, ia akan membenci yang 
seorang dan mengasihi yang lain, atau ia akan 
set ia kepada yang seorang dan t idak 
mengindahkan yang lain. Kamu tidak dapat 
m e n g a b d i k e p a d a A l l a h d a n k e p a d a 



Mamon" (Matius 6:24). "Mamon", berasal dari 
bahasa Aram, yang berarti: kekayaan. Inti dari 
kata ini adalah sikap yang mengatakan bahwa 
Manusia tidak membutuhkan Tuhan. Uang 
memang memiliki daya tarik yang sangat kuat 
sehingga membuat manusia tergila-gila dan 
mencintainya: “Karena akar segala kejahatan 
ialah CINTA UANG. Sebab oleh memburu 
uanglah beberapa orang telah menyimpang dari 
iman dan menyiksa dirinya dengan berbagai-
bagai duka" (1 Tim. 6:10).  

Kedua,  
TUHAN MAU KITA  
MEMIKUL KUK BERSAMANYA.  
Sebagai manusia yang lemah, kita tidak 
mungkin dapat menanggung masalah sendirian. 
Yesus memberi ajakan: "Marilah kepada-Ku, 
semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku 
akan memberi kelegaan kepadamu" (Mat. 
11:28). Tuhan menjanjikan kelegaan bagi yang 
berbeban berat. Apa yang harus kita lakukan? 
Datang kepada Tuhan, carilah dan nantikanlah. 
Ia berjanji akan memberi kekuatan kepada yang 
lelah dan menambah semangat kepada yang 
tiada berdaya: "... tetapi orang-orang yang 
menanti-nantikan TUHAN mendapat kekuatan 
baru: mereka seumpama rajawali yang naik 
terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka 
berlari dan tidak menjadi lesu, mereka berjalan 
dan tidak menjadi lelah" (Yes. 40:31).  

Melanjutkan tawaran-Nya untuk memberi 
kelegaan kepada yang letih lesu, Yesus mau kita 
memikul kuk yang dipasang Yesus. Kuk-Nya 
enak dan ringan. Secara harfiah, kuk adalah 
balok kayu yang dipasang di leher hewan untuk 
menarik beban. Memikul kuk Kristus berarti 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan 
dan mengikuti ajaran-Nya: mengasihi sesama, 
berbuat baik, dan hidup sesuai dengan 
kehendak Tuhan. Dengan kekuatan-Nya, kita 
belajar pada Yesus yang lemah lembut dan 
rendah hati. Hasilnya, jiwa kita akan mendapat 
ketenangan (Mat. 11:29-30).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
setia berjalan bersama Yesus. Fokus mengiring 

dan menjadi murid Yesus yang setia. Jangan 
tergiur dengan kekayaan dan bujuk rayu dunia 
yang dapat membuat kita keluar dari jalan 
Tuhan. Dalam mengalami kesesakan hidup, 
pikullah kuk yang dipasangkan Yesus. Dia lah 
yang menjadi sumber kekuatan dalam hidup 
kita, Amin. God bless you.  

Walk with Him,  

Agnes Maria. 

 



Di tengah maraknya kasus pencurian motor belakangan ini, 
kita melihat bagaimana banyak orang mengambil jalan yang 
salah dengan mencuri untuk memenuhi kebutuhan. Namun 
menurut informasi yang diberikan, pada beberapa kasus, yang 
melakukan pencurian ini adalah residivis. Berarti hal ini bisa 
jadi bukan hanya kepepet, namun sudah menjadi kebiasaan 
buruk yang terus berulang. Dari sini kita bisa melihat bahwa 
ada karakter-karakter yang harus kita hindari, yaitu suka 
mengambil jalan pintas dan terikat pada kebiasaan buruk. 

Godaan Jalan Pintas 

Banyak pelaku pencurian mungkin merasa tidak punya pilihan 
lain, sehingga membuat mereka berpikir tentang jalan pintas. 
Mungkin kita pun pernah berpikir untuk mengambil jalan 
pintas dalam hidup kita. Namun, Firman Tuhan mengingatkan 
kita dalam 1 Korintus 10:13: Pencobaan-pencobaan yang 
kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak 
melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia 
tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. 
Pada waktu kamu dicobai Ia akan memberikan kepadamu 
jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada keadaan yang benar-
benar tanpa jalan keluar. Tuhan selalu menyediakan pilihan 
yang lebih baik daripada berbuat dosa. Dalam keadaan sulit, 
kita perlu berdoa dan mencari pertolongan Tuhan serta 
menggunakan cara yang benar untuk mengatasi masalah kita. 

Kebiasaan Buruk yang Mengikat 

Bagi sebagian pelaku, mencuri bukan lagi sekadar kebutuhan 
mendesak, tetapi telah menjadi kebiasaan buruk yang terus 
berulang. Apakah kita juga memiliki kebiasaan yang sulit 

dihentikan karena sudah terpikat oleh hal-hal duniawi? 
Yakobus 1: 14-15 berkata: Tetapi tiap-tiap orang dicobai oleh 
keinginannya sendiri, karena ia diseret dan dipikat olehnya. 
Dan apabila keinginan itu telah dibuahi, ia melahirkan dosa; 
dan apabila dosa itu sudah matang, ia melahirkan maut. 
Tindakan dosa selalu membawa konsekuensi. Kebiasaan 
buruk harus dihentikan, bukan dibenarkan. Tuhan ingin kita 
hidup dalam kebenaran Firman Tuhan. 

Apa yang seharusnya dilakukan? 

1. Mengandalkan Tuhan di Tengah Kesulitan. Kita perlu ingat 
bahwa Tuhan selalu membuka pintu bagi mereka yang 
mencari-Nya dengan sungguh-sungguh. Mazmur 37:25 
mengatakan: Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi 
tua, tetapi tidak pernah kulihat orang benar ditinggalkan, 
atau anak cucunya meminta-minta roti. Tuhan memelihara 
orang-orang yang tetap setia pada-Nya. Jika kita memilih 
untuk mengandalkan Tuhan dan bekerja dengan jujur, 
Tuhan akan mencukupi kebutuhan kita dengan cara-Nya 
yang ajaib. 

2. Jika kita memang memiliki kebiasaan buruk, berhentilah 
sebelum menjadi kebiasaan yang mengikat. Sebab suatu 
saat, itu akan membawa kehancuran. Mintalah Tuhan 
menolong untuk melepaskan dari keterikatan dosa. Galatia 
5:1 berkata , "Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, 
Kristus telah memerdekakan kita. Karena itu berdirilah 
teguh dan jangan mau lagi dikenakan kuk perhambaan”  

Mari, kita gunakan hidup kita yang singkat ini untuk 
menyenangkan hati Tuhan. Apalagi di hari akhir ini, kita harus 
tetap memilih untuk hidup dalam kebenaran Firman Tuhan. 

U P D A T E

PILIHAN YANG BENAR 
(By Sandri Lusinda Sianipar)



The concept of “walking with God” is woven deeply into 
the fabric of Scripture, symbolizing a dynamic, intimate 
relationship with the Creator. Unlike a legalistic religious 
ritual, this walk is a lifelong journey marked by trust, 
transformation, and divine companionship. The Bible 
portrays figures like Enoch (Genesis 5:24) and Noah 
(Genesis 6:9) as those who “walked with God,” setting a 
standard for believers today. Such a walk is not about 
physical steps but about aligning our hearts, minds, and 
actions with God’s will. Let us explore three foundational 
truths about walking with God, rooted in Scripture. 

1. Walking with God Begins with Relationship 

At its core, walking with God is relational, not 
transactional. The Lord desires intimacy with His people, 
as seen in His invitation to Adam and Eve in the Garden of 
Eden (Genesis 3:8-9). Sin disrupted that intimate 
relationship, but through Christ, reconciliation is possible 
(2 Corinthians 5:18-19). Jesus Himself modeled this 
relationship, declaring, “The Father and I are one” (John 
10:30). To walk with God, we must prioritize knowing Him 
through prayer, Scripture, and worship. As 1 John 1:7 
assures, “If we walk in the light as He is in the light, we 
have fellowship with one another.” This fellowship is not 
earned by perfection but by faith in Christ’s sacrifice and a 
sincere desire to dwell in His presence. 

2. Walking with God Requires Obedience 

Obedience is the natural implementation of a genuine 
relationship with God. Jesus said, “If you love Me, keep 
My commandments” (John 14:15). Walking with God 
means surrendering our will to His, trusting that His ways 
are higher than ours (Isaiah 55:9). Consider Abraham, who 
obeyed God’s call to leave his homeland, not knowing 
where he was going (Hebrews 11:8). His faith was credited 

to him as righteousness (Genesis 15:6). Similarly, Micah 
6:8 summarizes our calling: “He has shown you, O mortal, 
what is good. And what does the Lord require of you? To 
act justly and to love mercy and to walk humbly with your 
God.” Obedience is not legalism; it is love in action, 
reflecting our gratitude for His grace. 

3. Walking with God Demands Perseverance 

The Christian walk is not without trials. Yet Scripture 
assures us that God’s faithfulness sustains us. David wrote, 
“Even though I walk through the darkest valley, I will fear 
no evil, for You are with me” (Psalm 23:4). Perseverance is 
rooted in trusting God’s timing and purposes, even when 
circumstances seem hopeless. The apostle Paul 
exemplified this, enduring hardships while declaring, “I 
can do all things through Christ who strengthens 
me” (Philippians 4:13). Walking with God also means 
relying on His Spirit for strength, as Jesus promised: “My 
grace is sufficient for you, for My power is made perfect in 
weakness” (2 Corinthians 12:9). Perseverance transforms 
struggles into testimonies and deepens our dependence 
on Him. 

Walking with God is a journey of faith. It’s involve 
relationship, obedience, and perseverance—a daily choice 
to follow Him in faith. It is not a path free of obstacles, but 
it is one filled with His presence, guidance, and promises. 
As we fix our eyes on Jesus, the “author and perfecter of 
faith” (Hebrews 12:2), we can trust that He will complete 
the work He began in us (Philippians 1:6). Let us walk 
boldly, knowing that every step taken in His will leads us 
closer to eternal glory. Let us immerse ourselves in 
“Trusting the Lord with all your heart and lean not on your 
own understanding; in all your ways submit to Him, and 
He will make your paths straight.” (Proverbs 3:5-6) and 
may our lives reflect this truth, today and always. AMEN 
(ES) 
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